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Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten produsen padi di 
Provinsi Jawa Tengah dan memiliki jumlah industri yang sangat banyak.Industri di 
Kabupaten Karanganyar didominasi oleh industri tekstil yang diduga membuang 
limbah cair ke sungai dan saluran air irigasi.Irigasi adalah kegiatan penyediaan dan 
pengaturan air untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air 
yang berasal dari permukaan dan air tanah (Kartasapoetra dan Sutedjo 1994).Kualitas 
air adalah sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain di 
dalam air (Sahabuddin et al. 2014). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas air irigasi di kawasan 
industri Kabupaten Karanganyar serta mengetahui ada atau tidaknya logam Cr dalam 
air, tanah dan bulir padi yang menggunakan irigasi tersebut dan analisis dampaknya 
terhadap lingkungan dan kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat dan pemangku kebijakan, juga dapat dijadikan 
pertimbangan pengelolaan dan pembuangan limbah agar tidak terjadi pencemaran 
terhadap irigasi persawahan yang dapat menurunkan kualitas dan produktivitas 
tanah.Kualitas air irigasi yang penting untuk diketahui sebagai upaya pengelolaan dan 
penggunaan air irigasi oleh masyarakat untuk pengairan lahan sawah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan 
melalui survei lapang. Untuk mengetahui kualitas air irigasi di kawasan industri 
Karanganyar dilakukan pengambilan sampel air di irigasi yang diduga teraliri limbah 
industri. Penelitian ini dilakukan selama satu periode musim tanam padi dan 
pengambilan sampel air dilakukan sebanyak 3 kali.Untuk mendapatkan sampel yang 
homogen dilakukan pengambilan sampel yang representatif, yaitu sampel yang dapat 
mewakili pada daerah purposive sekitarnya. Dengan pengambilan sampel yang 
representatif data hasil pengujian dapat menggambarkan kualitas air yang mendekati 
kondisi sesungguhnya. Pengujian sampel air dilakukan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah dan Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian serta 







BAB 1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten produsen padi 
di Provinsi Jawa Tengah dan memiliki jumlah industri yang sangat 
banyak.Industri di Kabupaten Karanganyar didominasi oleh industri tekstil 
yang diduga membuang limbah cair ke sungai dan saluran air irigasi.Sawah di 
Kabupaten Karanganyar sebagian besar merupakan sawah dengan irigasi 
teknis dengan sumber air irigasi salah satunya adalah sungai yang dialirkan ke 
jaringan-jaringan irigasi.Suganda et al. (2002) menjelaskan air sungai yang 
teraliri limbah industri dapat menurunkan kualitas dan produktivitas lahan 
sawah dan kualitas hasil tanaman. 
Kualitas air adalah sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi 
atau komponen lain di dalam air (Sahabuddin et al. 2014). Kualitas air secara 
umum ditunjukkan oleh mutu atau kondisi air yang dikaitkan dengan suatu 
kegiatan atau keperluan tertentu. Dengan demikian kualitas air akan berbeda 
dari suatu kegiatan ke kegiatan lain, sebagai contoh kualitas air untuk 
keperluan irigasi berbeda dengan kualitas air untuk keperluan air minum  
(Sudaryono 2004).  
Irigasi adalah kegiatan penyediaan dan pengaturan air untuk memenuhi 
kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang berasal dari permukaan 
dan air tanah (Kartasapoetra dan Sutedjo 1994).Sumber irigasi dapat berupa 
air permukaan dan air tanah.Sumber irigasi permukaan meliputi sungai, 
waduk, dan danau. Air irigasi yang digunakan untuk pertanian sebaiknya 
memenuhi baku mutu air irigasi sesuai Peraturan Pemerintah No 82 tahun 
2011 termasuk dalam kelas IV sehingga kualitas air irigasi layak dijadikan 
pengairan untuk tanaman. Kualitas air irigasi penting untuk diperhatikan 
karena berkaitan dengan manusia yaitu melalui proses rantai makanan, 
tanaman yang memperoleh irigasi dari air yang kualitasnya tidak sesuai 
dengan baku mutu air irigasi atau bahkan tercemar limbah dapat 
membahayakan kesehatan manusia. Irigasi di Kabupaten Karanganyar diduga 
tercemar oleh limbah industri dan berpotensi mengandung logam berat yang 
sangat berbahaya bagi lingkungan dan manusia apabila keberadaannya 
melebihi ambang batas. 
Potensi logam berat yang terdapat dalam irigasi ini diduga adalah Cr 
karena 52% industri di Kabupaten Karanganyar adalah industri tekstil yang 
menghasilkan limbah salah satunya adalah logam berat Cr. Penelitian yang 





Kabupaten Karanganyar telah mencemari tanah sawah. Dalam penelitian ini 
dilakukan analisis logam Cr untuk mengetahui keberadaannya di irigasi, tanah 
sawah dan serapan oleh tanaman padi pada bulirnya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas air irigasi di kawasan 
industri Kabupaten Karanganyar serta mengetahui ada atau tidaknya logam Cr 
dalam air, tanah dan bulir padi yang menggunakan irigasi tersebut dan analisis 
dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan pemangku kebijakan, 
juga dapat dijadikan pertimbangan pengelolaan dan pembuangan limbah agar 
tidak terjadi pencemaran terhadap irigasi persawahan yang dapat menurunkan 
kualitas dan produktivitas tanah.Kualitas air irigasi yang penting untuk 
diketahui sebagai upaya pengelolaan dan penggunaan air irigasi oleh 
masyarakat untuk pengairan lahan sawah. 
B. Luaran dan Manfaat 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya petani mengenai 
kualitas air sungai yang dijadikan irigasi pertanian di kawasan industri 
Karanganyar 
2. Bahan pertimbangan pemerintah setempat untuk menentukan kebijakan 
mengenai pengolahan dan pembuangan limbah cair dari Industri 

















BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kualitas air adalah tingkat muatan bahan yang terkandung dalam 
aliran air, baik yang terlarut maupun tersuspensi, nilai SDR (nisbah hantar 
sedimen), dan kandungan pencemar (polutan) (PP Dikjen PHKA 2014). Baku 
mutu air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi atau 
komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang 
keberadaannya di dalam air, sedangkan status mutu air adalah tingkat, kondisi 
mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu 
sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu 
air yang ditetapkan (PP No 82 Tahun 2001 Pasal 1) 
Menurut Ambler (1991) irigasi adalah pengairan adalah suatu usaha 
untuk mmberikan air agar keperluan pertanian yang dilakukan dengan tertib 
dan teratur untuk daerah pertanian yang membutuhkannya dan kemudian air 
itu dipergunakan secara tertib dan teratur dan dibuang ke saluran pembuang. 
Pengairan selanjutnya diartikan sebagai pemanfaatan serta pengaturan air dan 
sumber-sumber air yang meliputi irigasi, perkembangan daerah rawa, 
pengendalian banjir, serta usaha perbaikan sungai, waduk dan pengaturan 
penyediaan air minum, air perkotaan dan air industri. 
Hal yang penting perlu diperhatikan dalam air irigasi adalah kualitas 
air dimana nilai kualitas air irigasi menentukan batasan dan penggunaan dari 
air irigasi untuk pertanian, dan juga mengetahui apakah air tersebut tercemar 
dan tidak baik digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari juga sebagai air 
pertanian.Air irigasi berperan sangat penting dan merupakan salah satu kunci 
keberhasilan peningkatan produksi tanaman padi di lahan sawah.produksi 
padi tanah sawah akan menurun jika tanaman padi menderita cekaman air 
(Firdaus 2010) 
Air untuk irigasi sebaiknya bersifat netral, tidak terlalu asam dan juga 
tidak terlalu basa.Air irigasi yang asam banyak mengandung ion hidrogen dan 
air irigasi yang basa banyak mengandung ion hidroksida sehingga dapat 
mengurangi daya serap zat-zat yang diperlukan tanaman. Dalam air irigasi 
terdapatnya  garam-garam anorganik dalam kadar tertentu  memang sangat 
penting karena garam-garam tersebut mungkin merupakan unsur-unsur hara 
yang diperlukan oleh tanaman. Namun kadar garam dalam air irigasi dengan 
kadar yang tinggi sangat tidak menguntungkan karena adanya garam-garam 
tersebut dapat menaikkan tekanan osmose dari air tersebut. Akibatnya akar 
tumbuh-tumbuhan menjadi sulit untuk menyerap air. Didalam tanah, air 





proses akumulasi garam pada zone perakaran sehingga menggangu proses 
penyerapan air oleh tanaman (Sinaga et al. 2013) 
Kawasan industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan industri 
yang dilengkapi dengan prasaran dan sarana penunjang yang dikembangkan 
dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri yang telah memiliki izin usaha 
kawasan industri (PP 2010).Pencemaran pada lahan pertanian, terutama 
disebabkan oleh daya sangga tanah untuk menampung bahan pencemar tidak 
tanpa batas. Pembuangan limbah industri yang belum diolah secara terus 
menerus dalam waktu lama dan frekuensi terlampau sering ke badan sungai 
yang airnya dijadikan sumber irigasi menimbulkan kerusakan lahan sawah                              
(Sutono dan Kurnia 2014) 
Cr adalah logam berat transisi yang mempunya massa atom 1,9961 
g/mol dan nomor atom 24. Pencemaran Cr dapat berasal dari limbah industri 
tekstil, cat, penyamakan kulit dan industri pelapisan logam.Pada manusia, 
keracunan logam Cr dapat menyebabkan penyakit gagal ginjal dan kanker. 
Sedangkan pada tanaman Cr akan mempengaruhi proses yang terjadi saat 
masa generatif. (Baroto dan Siradz 2006). Lepp (1981) menjelaskan 
akumulasi Cr mengakibatkan gangguan fisiologis tanaman karena aktivitas 
enzim terganggu dan tanaman akan mengalami defisiensi nutrient akibat 
terhambatnya penyerapan nutrient oleh tanaman. 
Industri penyamakan kulit masih memanfatkan Cr sebagai bahan 
penyamak, dimana unsur ini masih tergolong bahan berbahaya dan beracun.Cr 
termasuk jenis logam berat dan bersifat karsinogen (penyebab kanker). 
Apabila limbah cairan yang mengandung Cr dibuang ke lingkungan berair 
maka perairan tersebut dapat tercemar, sebagai contoh apabila limbah ini 
masuk ke area pertanian dan perikanan, maka akan menimbulkan bahaya bagi 
kesehatan jika hasil pertanian atau perikanan ini dikonsumsi manusia 
(Nurwati 2009) 
Cr (VI) akan tereduksi menjadi Cr (III) pada tanah yang tergenang. Cr 
tidak bisa terurai dalam proses dekomposisi karena merupakan unsure logam 
berat. Pada kondisi fisik tanah, Cr (III) bebas yang masuk bersama limbah 
dapat mengisi pori makro dan mikro sehingga mendorong keluarnya udara 
dan air. Pori tanah menjadi penuh oleh Cr sehingga porositas berkurang dan 
tanah menjadi padat yang mengakibatkan tanah sulit diolah dan menghambat 
penetrasi akar. Sifat Cr yang tidak dapat terdekomposisi mengakibatkan 
terganggunya proses oksidasi pada tanah sawah karena pengurangan oksigen 
oleh Cr sehingga proses oksidasi     menjadi     dapat terganggu jarena 
mineralisasi N hanya sampai     yang bila tersedia dalam jumlah tinggi akan 





BAB 3. METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 
dilaksanakan melalui survei lapang. Untuk mengetahui kualitas air irigasi di 
kawasan industri Karanganyar dilakukan pengambilan sampel air di irigasi 
yang diduga teraliri limbah industri. Penelitian ini dilakukan selama satu 
periode musim tanam padi dan pengambilan sampel air dilakukan sebanyak 3 
kali.Untuk mendapatkan sampel yang homogen dilakukan pengambilan 
sampel yang representatif, yaitu sampel yang dapat mewakili pada daerah 
purposive sekitarnya. Dengan pengambilan sampel yang representatif data 
hasil pengujian dapat menggambarkan kualitas air yang mendekati kondisi 
sesungguhnya.  
Penentuan titik sampel dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling).Pemilihan titik ditentukan berdasarkan keberadaan industri, jenis 
industri (limbah yang dihasilkan) serta aliran air irigasi, dan sebagai kontrol di 
ambil satu titik sampel air irigasi yang berada di luar kawasan industri. 
Penentuan titik sampel dilakukan melalui proses pemetaan menggunakan 
aplikasi Arcview di Laboratorium Pedologi dan Survei Tanah.  
Sampel air diambil dari bagian tepi kiri, kanan dan tengah saluran 
irigasi sebelum dikompositkan.Air dimasukkan ke dalam botol air mineral 
600 ml pada masing-masing titik pengambilan air dan dihomogenkan.Untuk 
mengetahui pengaruh air irigasi di kawasan industri kemudian diambil sampel 
tanah sawah dengan irigasi tersebut beserta bulir padi di akhir 
pengamatan.Pengambilan sampel tanah dilakukan menggunakan linggis 
dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm.Sampel air, tanah dan bulir padi 
dianalisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah dan Laboratorium 
Pusat Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Tahapan penelitian terdiri atas pra survei, penentuan titik pengambilan 
sampel, survei dan pengambilan sampel, analisis laboratorium. 
1. Pra Survei  
a. Studi pustaka 
b. Survei pendahuluan untuk melakukan pengecekan kondisi di lapang 
yang sesungguhnya, serta membandingkannya dengan peta rupa bumi 
c. Menentukan titik pengambilan sampel pada sungai yang teraliri 






d. Pemetaan potensi limbah industri 
e. Mengurus perizinan kegiatan survei kepada pejabat setempat. 
f. Menyiapkan kemikalia dan alat-alat untuk analisis lapang 
2. Survei dan Pengambilan Sampel 
a. Melakukan pengambilan sampel air. Pengambilan sampel air 
dilakukan saat pagi hari. 
b. Pengambilan sampel tanah 
c. Pengambilan bulir tanaman padi (gabah) 
d. Pengumpulan data produksi tanaman padi di lahan yang diamati 
sebagai data penunjang dengan cara pengukuran sistem ubin 
e. Menganalisis secara langsung dilapang pH, suhu, dan Oksigen 
Terlarut (DO) dan DHL 
3. Analisis Laboratorium 
C. Variabel Pengamatan 
Metode Analisis Parameter Air  Irigasi 
Parameter Satuan Metode Peralatan Pengukuran 
Sifat Fisik 










Salinitas  mmhos/cm Gravimetrik  DHL meter Langsung di 
lapang 
Sifat Kimia 
pH - Elektroda 
Hidrogen 




































Metode Analisis Tanah Sawah  
No. Parameter Metode Keterangan Satuan 
1 pH tanah  pH meter Kimia - 
2 N tersedia Destilasi Kjeldahl Kimia Ppm 
3 P tersedia Bray I Kimia Ppm 
4 K tersedia Ekstrak HCL 25% Kimia mg/100g 
5 Kapasitas Tukar 
Kation 
Pencucian (NH4Oac) Kimia me/gr 
6 Bahan organic Walkley-Black Kimia % 
7 Porositas  Pengukuran BV BJ Fisika % 
8 Cr Spektofotometrik Kimia  mg/l 
  
 Metode Analisis Bulir Padi 
No. Parameter Metode Keterangan Satuan 
1 Cr Spektofotometrik Kimia  mg/l 
 
D. Analisis Data 
Kualitas air ditentukan menggunakan baku mutu kualitas air sebagai 
air irigasi menurut PP Nomor 82 Tahun 2001 dan pengklasifikasian kualitas 
air irigasi bedasarkan FAO (1994) serta analisis korelasi untuk mengetahui 
hubungan antara parameter-parameter yang diuji. Uji korelasi dilakukan 
antara Cr dalam air irigasi, tanah sawah dan bulir padi. Kesimpulan diambil 
berdasarkan matching hasil pengamatan dengan baku mutu air irigasi yaitu 














BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
1. Peralatan penunjang 






pH meter Mengukur pH 1 buah 30.000 30.000 
Multimeter Mengukur TDS, DO, 
DHL 
1 buah 300.000 300.000 
Thermometer Mengukur suhu 1 buah 50.000 50.000 
Botol sampel Wadah sampel  50 buah 5.000 250.000 
Spektofotometer Analisis N, P dan 
logam berat 
1 buah 2.500.000 2.500.000 
Erlenmeyer Alat titrasi 10 buah 20.000 200.000 
Pipet  Pengambilan sampel 10 buah 1.500 15.000 
Autoklaf Sterilisasi alat 1 buah 300.000 300.000 
GPS Menentukan titik 
sampel 
1 buah 150.000 150.000 
Sub Total 3.795.000 
2. Bahan habis pakai 
Bahan-bahan 
kimia 
Analisis N 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis P 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis K 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis KTK 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis porositas 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis bahan 
organic 
20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis logam Cr 20 sampel 50.000 1.000.000 







Perizinan, Survei dan 
Pengambilan sampel 




Perizinan, Survei dan 
Pengambilan sampel 
10 kali 10.000 100.000 
Sub Total 200.000 
4. Lain-lain 














Print  3 bendel 50.000 150.000 
 Jilid 3 bendel 5.000 15.000 
Sub Total 215.000 
Total Keseluruhan 11.210.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
No. Kegiatan Bulan/minggu 
11 12 1 2 
  I II III IV I II III IV I II III IV 1 II 
1 Pra survei               
2. Penentuan titik 
pengambilan 
sampel 
              
3. Survei dan 
pengambilan 
sampel 
              
4. Analisis 
laboratorium 
              
7 Analisis data               
8 Penyusunan 
laporan 
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Lampiran 3.1 Format Jadwal Kegiatan 
No. Kegiatan Bulan/minggu 
11 12 1 2 
  I II III IV I II III IV I II III IV 1 II 





              
3. Survei dan 
pengambilan 
sampel 
              
4. Analisis 
laboratorium 
              
7 Analisis data               
8 Penyusunan 
laporan 
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dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Progam Kreativitas Mahasiswa Bidang 
Penelitian. 
 
Surakarta, 30 September 2015 
  Pengusul 
 











A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nining Rahayu 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H0712138 
5 Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Sragen, 22 Februari 1993 
6 E-mail Rahayumobo_list@yahoo.com 
7 Nomor HP 085728585723 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN 10 Jelambar SMP 01 Jakarta 
Barat 
SMA 4 Jakarta 
Barat 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2005 2005-2008 2008-2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 




Surakarta, 30 September 2015 
  Pengusul 
 











A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Niken Ambarwati 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H0812128 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 19 Maret 1995 
6 E-mail namaku.niken..na@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 089637416196 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Sunter Jaya 
03 Pagi 
SMPN 228 Jakarta SMAN 5 
Jakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2015. 
Surakarta, 28 September 2015 













A. Identitas Diri 
1. Nama lengkap (dengan gelar) Drs. Sutarno, M.Si 
2. Jenis Kelamin L 
3. Jabatan Fungsional Lektor 
4. NIP/ NIK/ Identitas lainnya 195712281986011001 
5. NIDN 0028115702 
6. Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 28 Desember 1957 
7. E-mail Sutarno.uns@gmail.com 
8. Nomor Telepon/ HP 085711219576 
9. Alamat Kantor 
Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 
UNS  
Jl. Ir. Sutami No. 36A Surakarta  
10. Nomor Telepon/Faks (0271) 632477 
11. Lulusan yang Telah Dihasilkan S1= 4 mahasiswa 
12. Mata Kuliah yg Diampu 
Geomorfologi dan Analisis Lansekap 
Survei Tanah & Evaluasi Lahan 
Handasah dan Kartografi 










Kartografi dan Ukur Tanah 
B. Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 S-3 


















C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2001 Pemberdayaan Petani Di Sragen 
Melalui Pengembangan Agribisnis 
“White Melon “ untuk ekspor Non 
Migas. Program Semi Que III . 
Lemlit UNS. Proyek peningkatan 
Manajemen Pendidikian Tinggi, 
Dirjen Dikti Depdiknas Surakarta 
  
2 2003 Prediksi Erosi Dan Sedimentasi 
Dengan Metode USLE dan MUSLE 
Pada Kawasan Hutan Jati Di KPH 
Cepu Jawa TengahSains Tanah 
Jurnal Penelitian Ilmu Tanah dan 
Agroklimatologi Vol. 3 No. 2 Juli 
2003 
  
3 2008 Model Pembelajaran Siklus 5-E 
pada MK Sistem Informasi 
Sumberdya Lahan untuk 
Meningkatkan Kompetensi Dasar 






Hibah Pengajara, Program Hibah 
Kompetisi A2 
4 2009 Kajian Komposting sampah pasar 
Gede, Surakarta, Menuju 






5 2014 Strategi Pengembangan Desa 
Industri Berbasis Pengolahan dan 
Pengelolaan Tanaman Rempah di 





D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2010 Konservasi Lahan Sawah Berbasis 
Pertanian Organik di Desa Puro 
Kec. Karangmalang, Sragen 
  
2 2010 Pemanfaatan Azolla Pada Sistem 
Pertanian Organik di Desa Puro, 
Kec. Karangmalang, Sragen 
  
3 2000 Pembekalan “Konsultan 
Management Daerah” (KMD) : 
Proyek Pengem bangan Ekonomi 




4 2002 Pembinaan dan Pendayagunaan  













E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah/ 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 
Seminar Nasional Upaya 
Pemulihan Lahan Akibat 
Erupsi Gunung api 
Upaya Pemulihan Lahan 
Akibat Erupsi Gunung Api 
dengan Penzoningan Hipotetik 







Kekeringan Terhadap Sistem 
Pertanian Melalui Pendekatan 






Pola Tanam Padi Sawah 3x Per 
Tahun Berpotensi Besar Dalam 
Penurunan Kualitas Faktor 
Fisik Lingkungan Terutama 
Sumber Daya Tanah dan Air 
Surakarta, 15-16 
Agustus 2009 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang 
Penelitian. 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengusul, 
 






Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
5. Peralatan penunjang 






pH meter Mengukur pH 1 buah 30.000 30.000 
Multimeter Mengukur TDS, DO, 
DHL 
1 buah 300.000 300.000 
Thermometer Mengukur suhu 1 buah 50.000 50.000 
Botol sampel Wadah sampel  50 buah 5.000 250.000 
Spektofotometer Analisis N, P dan 
logam berat 
1 buah 2.500.000 2.500.000 
Erlenmeyer Alat titrasi 10 buah 20.000 200.000 
Pipet  Pengambilan sampel 10 buah 1.500 15.000 
Autoklaf Sterilisasi alat 1 buah 300.000 300.000 
GPS Menentukan titik 
sampel 
1 buah 150.000 150.000 
Sub Total 3.795.000 
6. Bahan habis pakai 
Bahan-bahan 
kimia 
Analisis N 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis P 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis K 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis KTK 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis porositas 20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis bahan 
organic 
20 sampel 50.000 1.000.000 
 Analisis logam Cr 20 sampel 50.000 1.000.000 







Perizinan, Survei dan 
Pengambilan sampel 




Perizinan, Survei dan 
Pengambilan sampel 
10 kali 10.000 100.000 
Sub Total 200.000 
8. Lain-lain 
Dokumentasi  Mendokumentasikan 
kegiatan penelitian 
(cetak 














Print  3 bendel 50.000 150.000 
 Jilid 3 bendel 5.000 15.000 
Sub Total 215.000 

























Lampiran 3.4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 






1 Sari Mukti 
R/H071216
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
Yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama  : Sari Mukti Rohmawati 
NIM  : H0712166 
Program Studi : Agroteknologi 
Fakultas : Ketua Pelaksana 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreativitas Mahasiswa bidang 
Masyarakat saya dengan judul :“Studi Kualitas Air Irigasi di Kawasan Industri serta 
Dampaknya terhadap Lingkungan dan Kesehatan di Kabupaten Karanganyar” 
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka 
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 
mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Surakarta, 30 September 2015 
 
 
 
 
 
 
